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Abstract 

 

The aim of this research was to determine the digestibility value of protein in formula feed and 

its utilization by cat. Experimental animals used in this study were 18 cats. This research was conducted 

by providing various complete feed to experimental animals. 

The experimental design used was the completely randomized design with three treatments and 

six replications as time of collection feces. P0 was a control treatment while P1 and P2 used as complete 

feed with different formula. The target observation was to know the digestibility protein value of formula 

feeds for the cats. Result of research showed that protein digestibility value of P1 and P2 by cat were not 

significantly difference (p>0.05). But both were significant different from the control feed (p<0.05). 

The best result of protein digestibility was P1 as 65.78% and P2 as 71.55%, the lowest result 

was P0 as 49.3880%.  
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Pendahuluan 

Kucing adalah karnivora sejati, 

sehingga asupan makanan merupakan langkah 

paling awal untuk menentukan kesehatan 

kucing. Konsumsi pakan dengan kandungan 

nutrisi yang lengkap dan seimbang sangat 

diperlukan bagi kucing agar tercapai keadaan 

yang sehat. 

Pakan yang baik adalah pakan yang 

mengandung semua nutrisi yang dibutuhkan 

oleh kucing dan setidaknya mengandung bahan 

yang mempunyai manfaat yang sama dari bahan 

yang disediakan alam untuk kucing. Makanan 

yang diberikan kepada kucing sebaiknya 

merupakan makanan yang khusus 

diperuntukkan untuk kucing yang dapat 

diperoleh dari petshop atau membuat sendiri. 

Pemilihan makanan yang khusus ini penting 

agar tersedianya kecukupan nutrisi yang 

dibutuhkan kucing. 

Hal yang patut menjadi pertimbangan 

dalam memilih pakan kering komersial adalah 

bahan dasar, tidak semua catfood terbuat dari 

bahan dasar (daging) yang aman untuk kucing. 

Pemilik kucing perlu memperhatikan 

kemasannya, apabila tidak dicantumkan 

keterangan bahwa pakan terbuat dari human 

grade meat (daging yang aman dikonsumsi 

manusia) ada kemungkinan dagingnya adalah 

by product (sisa-sisa tubuh dari rumah 

pemotongan hewan).  

Catfood yang beredar di masyarakat 

memiliki beberapa grade berdasarkan 

kandungan nutrisi dan harga. Semakin baik dan 

lengkap kandungan nutrisi dalam catfood maka 

semakin mahal pula harganya. Berdasarkan latar 

belakang tersebut peneliti tertarik melakukan 

penelitian tentang catfood. Penulis melakukan 

penelitian pakan formula yang bahan serta 

komposisinya telah dihitung sebelumnya 

sehingga terciptalah suatu pakan formula 

dengan kandungan nutrisi yang lengkap dan 

seimbang tetapi dengan harga yang lebih murah 

dari pakan kering komersial. Salah satu 

indikator pakan yang baik dilihat dari nilai 

kecernaannya. Penelitian ini bertujuan untuk 
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mengetahui nilai kecernaan protein berbagai 

jenis pakan formula yang diberikan pada kucing 

local. 

 

Materi dan Metode Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan mulai 

bulan September 2012 sampai Desember 2012 

yang bertempat di Ruang Opname Rumah Sakit 

Hewan Fakultas Kedokteran Hewan Universitas 

Airlangga untuk proses pemberian perlakuan 

pada hewan coba. 

Hewan percobaan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kucing lokal (Felis 

silvestris catus) dengan umur antara tiga sampai 

enam bulan, dengan berat rata – rata 1,5-2,0 kg 

sebanyak 18 ekor. Hewan percobaan yang 

digunakan dibagi menjadi tiga perlakuan, 

masing masing perlakuan terdiri dari enam ekor. 

Bahan penelitan yang digunakan 

adalah pakan kering kontrol (P0) yang 

menggunakan pakan kering komersial, pakan 

kering formula satu yang merupakan pakan 

kering P1 dan pakan kering formula dua yang 

merupakan pakan kering P2 dengan berbeda-

beda komposisi, dalam hal ini komposisi 

formula tidak dapat disebutkan karena 

merupakan hak paten pencipta. Obat cacing 

diberikan sebelum kucing diberi perlakuan. 

Shampo yang digunakan untuk membersihkan 

kucing sebelum kucing dimasukkan kandang. 

Desinfektan digunakan untuk mensterilkan 

kandang dan peralatan kandang sebelum kucing 

masuk. Air minum menggunakan air yang 

berasal dari air minum dalam kemasan 

komersial. 

Pemberian pakan perlakuan dilakukan 

dengan menggunakan tiga macam perlakuan 

pakan secara bertahap. Penelitian ini 

menggunakan 18 kucing yang dikelompokkan 

menjadi tiga kelompok perlakuan. Pada minggu 

pertama tiap-tiap kelompok kucing perlakuan 

diberikan pakan perlakuan berupa pakan kontrol 

(P0), pakan formula satu (P1) dan pakan 

formula dua (P2). Berat pakan per hari nya 

seberat 50g – 70g. Hal ini dilakukan untuk 

proses adaptasi kucing terhadap pakan. Selama 

perlakuan diberikan minum ad libitum. Pada 

minggu kedua, ketiga, keempat dan kelima 

proses pemberian pakan sama dengan proses 

pemberian pada proses adaptasi.   

Perlakuan pakan dilakukan selama 38 

hari, sepuluh hari merupakan masa adaptasi dan 

28 hari merupakan perlakuan pakan. Penelitian 

ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL). Data yang diperoleh pada penelitian 

dianalisis dengan menggunakan metode Anova, 

selanjutnya dilakukan Uji Jarak Berganda 

Duncan atau Duncan’s Multiple Range Test 

dengan tingkat signifikasi 5%. Seluruh proses 

analisis tersebut dikerjakan dengan proses SPSS 

13 for Window. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil nilai kecernaan protein 3 jenis 

pakan kering pada kucing dapat dilihat dari 

tabel 1 dibawah ini: 

Tabel 1. Rerata Nilai Kecernaan Protein  

Berbagai Jenis Pakan Formula 

Kelompok 

Perlakuan 

Nilai Kecernaan Protein 

(%) 

P0 49,38
b
 ± 6,21 

P1 65,78
a
 ± 7,58 

P2 71,55
a
 ± 2,13 

 

Berdasarkan hasil analisis data dengan 

uji ANOVA terdapat perbedaan yang nyata 

diantara perlakuan. Selanjutnya dilanjutkan 

dengan menggunakan Uji Jarak Berganda 

Duncan pada tabel 4.1, dapat diketahui bahwa 

nilai kecernaan pakan formula 1 (P1) dan 

formula 2 (P2) tidak berbeda nyata (p>0,05), 

tetapi keduanya berbeda nyata dengan pakan 

kontrol (P0). Hal ini menunjukan bahwa 

hipotesis terdapat perbedaan nilai kecernaan 

protein dari tiga jenis pakan kering pada kucing 

lokal ( Felis silvestris catus ) yang diajukan 

diterima. 
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Gambar 1. Nilai Kecernaan Protein Berbagai Jenis Pakan Formula 

 

 

Kesimpulan 

 Berdasarkan atas hasil penelitian yang 

telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan : 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian tiga jenis pakan kering memberikan 

perbedaan yang nyata terhadap nilai kecernaan 

protein. Pakan yang telah memenuhi standart 

nilai kecernaan protein yang baik adalah pakan 

formula dua. 
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